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ABSTRAK 

Anita Ani. Respon Berbagai Varietas Kedelai (Glycine max L) Terhadap 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair PSB (Photosynthetic Bacteria). Skripsi. 

Program Studi Agroekoteknologi. Fakultas Pertanian dan Kehutanan. Universitas 

Sulawesi Barat Majene. 2025. Dibimbing oleh Dian Utami Zainuddin dan 

Dirhana Purnama.  

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan penting yang 

produktivitasnya dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan pupuk organik cair 

(POC) yang mengandung bakteri pelarut fosfat (PSB). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian POC PSB dan respon beberapa varietas 

kedelai terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan dua faktor, yaitu dosis POC PSB 

(0 ml, 10 ml, 20 ml dan 30 ml/polybag) dan varietas kedelai (Agromulyo dan 

Devon 1). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

bunga, jumlah cabang produktif, jumlah polong, berat basah, berat kering, dan 

berat biji kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC PSB 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai. Dosis 10 ml/polybag 

(P1) memberikan hasil terbaik pada sebagian besar parameter, meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah polong, berat basah, dan berat 

kering tanaman. Varietas kedelai juga menunjukkan respon yang berbeda, di mana 

varietas Devon 1 (V2) lebih unggul pada sebagian besar parameter pertumbuhan, 

sedangkan varietas Agromulyo (V1) lebih baik pada berat biji kering. Interaksi 

antara POC PSB dan varietas kedelai tidak berpengaruh nyata pada sebagian besar 

parameter, namun kombinasi perlakuan P1V2 (POC PSB 10 ml/polybag dengan 

varietas Devon 1) memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik. 

Kata kunci: kedelai, POC PSB, varietas, pertumbuhan, hasil tanam 
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ABSTRACT 

Anita Ani. Response of Various Soybean (Glycine max L.) Varieties to the 

Application of PSB (Photosynthetic Bacteria) Liquid Organic Fertilizer. 

Undergraduate Thesis. Study Program of Agroecotechnology, Faculty of 

Agriculture and Forestry, University of West Sulawesi, Majene. 2025. Supervised 

by Dian Utami Zainuddin and Dirhana Purnama. 

Soybean is one of the important food crops whose productivity can be 

improved through the application of liquid organic fertilizer (POC) containing 

phosphate-solubilizing bacteria (PSB). This study aimed to determine the effect of 

PSB POC application and the response of different soybean varieties on growth 

and yield. The experiment was conducted using a randomized block design with 

two factors, namely POC PSB dosage (0 ml, 10 ml, 20 ml and 30 ml/polybag) and 

soybean varieties (Agromulyo and Devon 1). The observed parameters included 

plant height, number of leaves, number of flowers, number of productive 

branches, number of pods, fresh weight, dry weight, and seed dry weight. The 

results showed that PSB POC application significantly affected the growth and 

yield of soybean. The dosage of 10 ml/polybag (P1) provided the best results on 

most parameters, including plant height, number of leaves, number of flowers, 

number of pods, fresh weight, and dry weight per plant. Soybean varieties 

responded differently, with Devon 1 (V2) being superior in most growth 

parameters, while Agromulyo (V1) performed better in seed dry weight. The 

interaction between PSB POC and soybean varieties was generally not significant, 

but the combination of P1V2 (10 ml/polybag with Devon 1 variety) produced the 

best growth and yield compared to other treatments. 

Keywords: soybean, PSB POC, varieties, growth, yield 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kedelai adalah tanaman pertanian yang sangat penting karena dapat tumbuh 

di berbagai jenis agroekosistem. Umumnya, kedelai ditanam sebagai tanaman 

perantara atau dalam pola tanam campuran. Untuk meningkatkan produksi 

kedelai, penting untuk menerapkan praktik agronomi yang lebih baik, 

mengembangkan varietas yang menghasilkan lebih banyak, memperluas lahan 

yang digunakan untuk budidaya, serta menggunakan teknik pemuliaan tanaman 

guna menciptakan varietas baru dengan spesifikasi yang lebih baik  

(Purwaningsih, 2019). 

Kedelai adalah sumber protein nabati murah dan berkualitas tinggi, dimana  

jagung, kacang hijau, dan kacang tanah, tanaman ini menjadi salah satu jenis 

palawija yang penting. Masyarakat Indonesia telah mengetahui kedelai sebagai 

makanan yang sering diolah menjadi lauk seperti tahu dan tempe serta digunakan 

untuk membuat kecap (Umarie dan Holil, 2016). 

Dikenal sebagai pusat produksi kedelai di Indonesia, Sulawesi Barat 

menyediakan lapangan kerja bagi banyak orang dan memberikan kontribusi besar 

terhadap PDRB negara. Antara tahun 2015 hingga 2018, produksi kedelai di 

Provinsi Sulawesi Barat meningkat. Pada tahun 2019, produksinya kembali 

mengalami lonjakan signifikan mencapai 15. 091 ton (BPS Polewali Mandar, 

2018). Faktor genetik dan lingkungan berpengaruh besar terhadap produktivitas 

kedelai. Karakteristik genetik dari benih menentukan potensi hasil, sedangkan 

suhu, kelembaban, curah hujan, dan ketersediaan unsur hara sangat 

mempengaruhi pembentukan biji serta kualitas hasil panen (Ajisaputra, 2021; 

Situmorang, 2021; Wahidurromdloni, 2023). Oleh sebab itu, penggunaan varietas 

unggul serta pengelolaan pemupukan dan lingkungan tumbuh adalah faktor 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam budidaya kedelai. 

Salah satu jenis pupuk organik yang paling umum digunakan adalah pupuk 

organik cair (POC).  POC terbuat dari bahan hewani atau nabati yang telah 

difermentasi hingga menjadi cair. Salah satu kelebihan POC adalah mudah 
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digunakan dan mengandung unsur hara makro dan mikro (S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, 

Fe, Mn, dan bahan organik). POC menyerap hara lebih baik daripada pupuk padat 

(Tanti, 2020). Ini berarti bahwa POC dapat digunakan untuk budidaya tanah 

karena memiliki kemampuan untuk memperbaiki kekurangan hara dan 

meningkatkan kesuburan tanah (Moelyohadi, 2022). 

Salah satu jenis pupuk yang banyak dijual di pasar adalah pupuk organik 

cair.  Mayoritas pupuk organik cair disemprotkan ke daun, tetapi ada juga yang 

aplikasikan langsung ke tanah.  Pupuk ini kaya akan C-organik dan berbagai hara 

makro dan mikro seperti N, P, K, Ca, Mg, B, Zink, Cu, Mn, Co, Bo, Mo, dan 

Besi. Penggunaan pupuk organik ini dapat memberikan banyak manfaat, termasuk 

meningkatkan pertumbuhan akar dan kualitasnya, serta membantu perkembangan 

tanaman secara keseluruhan (Suryawaty Hamzah, 2014). Pupuk organik 

merupakan usaha dalam menjaga keberlanjutan. Mikroorganisme dapat 

memperbaiki nitrogen dari udara, meningkatkan ketersediaan nitrogen untuk 

tanaman dan meningkatkan pemanfaatan nitrogen dari pupuk anorganik.  Sisa 

tanaman, limbah, dan material organik adalah bahan alami yang digunakan untuk 

membuat pupuk organik.  Pupuk Bakteri Fotosintetik (PSB), yang merupakan 

bakteri autotrof yang dapat fotosintesis, berfungsi untuk meningkatkan kandungan 

nitrogen tanaman, mempercepat pertumbuhan akar, melindungi tanaman dari 

hama, dan meningkatkan mutu tanaman. PSB adalah salah satu jenis pupuk 

organik (Suyana et al., 2023). 

Bakteri fotosintetik (PSB) adalah bakteri autotrof yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan fotosintesis.  Mereka memiliki pigmen bakteriofil a 

dan b, yang menghasilkan warna merah, hijau, dan ungu. Mereka menggunakan 

cahaya untuk fotosintesis.  PSB membantu tanaman menghasilkan lebih banyak 

nitrogen, mempercepat pertumbuhan akar, memperkuat pertahanan tanaman 

terhadap hama, dan meningkatkan kualitas tanaman.  Kualitas pupuk dan hasil 

tanaman akan meningkat jika PSB dan pupuk eco enzyme digunakan bersamaan 

(Rangkuti, 2022). 

1.2  Perumusan Masalah 

1.2.1  Bagaimana respon pengaplikasian pupuk organik cair PSB terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi kedelai? 



 

3 

 

1.2.2  Bagaimana pengaruh varietas kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi kedelai? 

1.2.3 Bagaimana interaksi antara jenis varietas kedelai dan pupuk organik cair 

PSB terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman? 

1.3  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai varietas 

kedelai Glycine max L terhadap pengaplikasian poc PSB 

1.4  Manfaat 

1.4.1 Sebagai informasi bagi petani dalam memilih varietas kedelai dan teknik 

aplikasi pupuk 

1.4.2 Memberikan rekomendasi teknologi budidaya kedelai yang ramah 

lingkungan melalui pemanfaatan pupuk organik cair PSB 

1.4.3 Kontribusi terhadap literatur ilmiah di bidang pertanian 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1.5.1 Pemberian pupuk organik cair PSB memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan dan hasil berbagai varietas kedelai 

1.5.2 Terdapat interaksi antar jenis varietas dan dosis pupuk organic cair PSB 

dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Pemberian POC PSB berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Perlakuan dengan dosis 10 ml/L air/polybag (P1) menunjukkan hasil 

terbaik dibandingkan perlakuan lain karena mampu meningkatkan berbagai 

parameter pertumbuhan dan hasil, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

bunga, jumlah polong per tanaman, berat basah, dan berat kering per tanaman. 

Dosis P1 dianggap paling sesuai karena menyediakan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanpa berlebihan. Ketersediaan hara 

yang seimbang pada dosis ini memungkinkan tanaman memanfaatkannya secara 

optimal. 

5.1.2 Varietas kedelai memberikan respon yang berbeda terhadap parameter 

pertumbuhan dan hasil. Varietas Devon 1 (V2) lebih unggul pada sebagian 

besar parameter pertumbuhan karena memiliki potensi genetik vegetatif 

yang lebih baik, sedangkan varietas Agromulyo (V1) lebih unggul pada berat 

biji kering karena memiliki ukuran dan pengisian biji yang lebih baik. 

5.1.3  Interaksi POC PSB dengan varietas kedelai secara umum tidak 

berpengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter, namun berpengaruh pada 

jumlah daun umur 28 HST serta menunjukkan kombinasi terbaik pada 

perlakuan P1V2 (POC PSB 10 ml/L air/polybag dengan varietas Devon 1) yang 

mampu menghasilkan pertumbuhan dan hasil lebih tinggi dibandingkan 

kombinasi lainnya. 

5.2  Saran 

5.2.1 Pemilihan varietas kedelai perlu disesuaikan dengan penggunaan pupuk 

organik cair seperti PSB, agar potensi hasil dapat dioptimalkan secara 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

5.2.2 Perlu pengembangan lebih lanjut terhadap formulasi dan dosis aplikasi POC 

PSB, untuk mengoptimalkan efikasi serta memperluas penggunaannya oleh petani 

kedelai secara praktik. 
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